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ABSTRAK

Teluh dilakukan penchuan temang pemeriksaan residu inseklisida pada
cabe giling halus yang beredar di Pasar Raya Padany,

Sumpel diambil berdasarkan survei scearz acak dimana didapal 10 sampel
vang digunakan uotok selanjutnya pemeriksaan. Apakah terdapai pencermaran
residu msektisida pada sampeal cabe piling halus vang beredsr di Pasar Rava
Padang, dengan menggunakan alat kbromatograli gas, Sampel dickstraksi dengan
pelarut Acetomitrl, kemudian ekstrak dimurnikan dengan mencarl kembali denoan
pertoleum cter dan kromatograli kelom Horisil, selanjutnya dianalisa dengan
mengeunakan alat kromatagrafi pas,

Cani hasil penelitian terhadap 10 sampel dan cabe giling halus, ternvata 3
sampel mengandung resicle insekuisida yaiwe msekusida polongan oreang fosfor
orzanik yailu fenitrothion vaitu pada sampel 1, 3 dan § dengan kadar 0.69mgke,
4, 73myke, dan O.58mp'ke kadar ini cukup tingg kalau dibandingkan denpan

batas deteksi diperbolehkan oleh Bepkes RI yaitu sebesar 0,005 ma'ke

L PENDAHULUAN
Pada umumnya cabe di Indonesig digunakan sebagar pelengkap
makanan, karena cabe merupakan bakan makanan vang kayva akan vitamin.
protein nzbati dan mineral untuk memelihars keseimbangan makanan (1)
Untuk memperaleh hasil cabe yang lebih baik dari kuantitas sering para
petant menggunzkan msekusidy untuk memberantas hama alaw penvakit-
penvakit yang mcrusak hasil pectamian, Pemakaian insekiisida yang tidak

mengindabkan petunjuk-petunjuk yang diberikan dapal memberikan akibat



sampingan yang merugikan antara lun pada lingkungan dapat menvebabkan
resistensi hama dan kenaikan populasi jasad penpoangog (39,

Akibar fain yang lebih membahayakan adalab terhadap kesehatan
manusia, seperti pemakaian dari insektisida umumnyva dapar mempengarshi
susunan svaraf pusat dan dapat menvebabkan wmor dan kanker pada hewan
percobaan (3,80

Insektisida vang dipakai untuk penvempratan hama-hama perusak
wnaman dapat meninggalkan residu pada anaman tersehul, febib-lebih
terhadap pemakaian nsektisida klor orgami yang bersifal persisten pada
Iimgkungan untuk jangka wakin wvang lama. 0 Indonesia pengueunann
diklorodifenilirikloroetana (DOT) untuk pemakaian pada lanaman pangan
welah dalaranpy pemenintah sejak tabun 1983 berdasarkan instruksi borsama
Mentn Dalam Negerd, Mentn Keschatan dan Mentee Pertanian Repulihik
Indonesia MNo: 33 tabun 1983, 203 Men-Kes/Inst-V/ 1982, HK. 030/ 10891983,

Fasar Raya Padang sdalah suatu pasar yang paling ramai dikunjungi
oleh masyarekat kota Padang untuk mencukupe kebutghan menu keluargn
sehari-hart  dan juga  merupshan  lempat  vang  paling  lengkap
menyvediskan'menjual - kebuivhan baik it pangan maupun sandang,
Fenelitpun sudah pernah melakukan penelitian erbadap beberapa jenis cabe
yang beredar di Pasar Raya Padang whun 1997 ternyvata di dapatkan basil
pencemaran dan insekiisida vang cukup tingei (36ng) vane telah melewati
batas dard ketentuan peraturan Dep Kes RI tahun 1950 (2ng).

Berdasarkan darl hal diatas, maka penclio ingin mencoba lagi untuk
memeriksz sgjach mana adanya pencemaran imsektisida vang  langsung
dizmbil dari penjual cabe giling halus vang ada i Pasar Rava Padang, dengan
mengeunakan alat kromatogeall gas vang dapat mendeteksi kadar pencemaran

insckiizida sampai kadar nanogram (ng)

[L TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
AL Tujuan Penclitian
Untuk memerizsa jumlah dan jenis pencemaran dan insektisida vang

terdapat pada cabe giling halus yang beredar di Pasar Raya Padang.
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B. Manfaat Penelitian

[ari penehitian e dibarapkan akan didapatkan informasi data ilmish
vang lengkap tentang jumlah dan jenis pencemaran inseklisida vang terdapat
pacla cabe giling halus vang beredar di Pasar Rava Padang vane di bandingkan
dengan ketentuan vang berlaku (Peraturan Dep. Kes RI)

Sebaga masukan terhadap instanst terkain sepentt | Dep Kes BRI Bala

PProteks: Tanaman Pangan dll.

HI, TINJAUAN PUSTAKA
ILY, Sejarabh Insektisila

Kemginan manusia untuk memberantas hama dan perusak tanaman
telah ada seiak zaman dahulu kala. Terbukti dengan pemakaian zal-za
kimiz dan bahan alam seperti arsen, asamsianida, nikotin, raotenon dan
lan-lainnya (30,

Bangsa Cina pada abad 1 telah mengenal dn mengeunakan arsenit
uniuk memberantas serangga dan tanaman penggangeu vang terdapat ¢
perkebunan (99,

Dengar benambah majunva tmie penpetahuan dan 1eknoloy pada
tahun 1874 Zesdler berhasil mensinmtesa DDT. Sifatnya  sebapai
insektisidz ditemukan kemudian oleh Muller dari Switzerland pada tahun
1939, Sewclah penemuan ind berangsue-angsur senvawa sintetik lainnya
ditemukan seperti | aldnin, benzen heksaklorida (BHC), klordan, toksafen
dan lain-laimnva {130

Penemuan  nsektisids  Fosfor  organik  secara besar-besarzn
ditemukan oleh Gerhard Schrader dani Jerman vane dimulai pada tahun
1934, Senvawa [esfor organik vang pertama kali muncul yaitu tetraetil
pinifosfat (TEPFY dan paratfon, diikett kemuodian dengan malation,
digzmon, demeton, dan lain-lammnya {14

Farbamal merupakan insekisida sintetik terbary vanp ditemukan
dizkhir ahun 1940 olel Hans Gysin dari Geigy Company | Beberapa dar
msektisida karbamat vang dismtesa Gysin vt dimeton, isolan, prramat,

dimetilan dan piralan. Sekarang elab duermekan insektisida-insektisada

ol



karbamat lainnya dipasaran diantaranya adalah pronoksur, karbifuran,

karban] dan lain-Tainnya (130

HELI Pengoolongan inscleisida (7, 13, 14

Insektisida adalab suarn senvawa kimia vang dipunakan uniuk

membunuh serangga. Berdasarkan carz bekeranve insektisida dapat

digolongkan atas

=%

Racun perul :

Serangga yang memakan naman biasanva dapat diberantas dengan
memberikan racun pada bagian lanaman vang akan dimakan. Racun
lersebut akan sampsi ke lambung dan menvebabkan Lematian

=

serangon lersebul. Yang lermasuk dalam polongan ini adalah
senvawa arsen, senyawa Dords dan senvawa-senyawa  orsanik
turunan flor dan fastor,

Hacun kontak |

senvawa insekisida vang dapat memburah serangea melalei kulit,
dimana rtacun akan sampai ke dalam alitan darzh atay mengalan
penatrasi pada lubang sistim pernafisan di tenggorokan. Misalnva -
aldemn, diazinon, sumition dan sebagainva,

Racun sistemik ;

Racun diserap oleh lanaman melalui bagian dan lanaman seperti akar
dan daun dimana rzcun fersebut tidak merugikan @naman it sendiri
Cart dalam waktu terteniu dapat memalikan serangea yvang menghisap
maupun seranpes vang memakan tanaman  terscbul,  musalnva
dimecron, metasystax dan sebagainya,

Fumipant :

Yaiu senvawa kimia vang mudah menguap dalam keadaan terentu
dimana uapnya akan membunch serangeza melalui saluran pernafasan,

misalnya : metlbromida dan sebagainya.



Anractant ;

Talu senvawa Kimiz yang baunyva dapat menarik SCTNLUE atgu

binatang terentu, misalova metaldehid vang biasa di punakan urtuk

bekicot.

Repealleam :

Yaitu senyawa kimia yang baunva dapat menghalaw serangees,

misalnva minyak sironzla vang dipunakan untuk mensusic nvaniuk,

Berdusarkan strukour Kimianva insekusida dapat digolongkan atas

Golongan anerganik

Terdirt dart

- Arsen dan persenyawaan seperti kalsiwm arsenal, arsen trioksidy
dan lain-lain,

- Sulfur dan persenvawaan seperti sulfur, sulfur dioksida dan lain-
lam,

- Kuprum dan persenyawaannya sepert kupro sulfar, kiepro arsenat
dan lain-lain.

- Senyawa-senyawa  fluoride seperti matum Nuorida,  banum
fluosilikat dan lain-lain.

- Senyawa-senyawa racun pernafasan seperti hidragen sianida,
karbon monoksida, dan lain-lain.

- Senvaws-senyaws anorgamk lamnva sepert param-saram talivm.
merkuri, dan garam dan logam-logam lainnva.

Calonpan organik alam

Terdint darn atas :

= Senvawa kimia vang disolasi dari taneman scperi nikotin,
rotenon, anabasing, dan lain-lain,

- Mmyek-minyak mineral seperti minvak tanzh, minvak ter dan
latn-lain,

Gelongan organck simelik

Terdici atas |

- Senyawa-senvawa klor organik sepert DT, BHC, dieldsin dan

lain-lain.

R |



- Senvawassenvawa losfor orgamk seperti diazinon, malation,
paration, dat lain-lain,

- senvawa karbamida organik seperit sevin, isolan, zectran dan
lain-lzin,

- Benvawa nitro organik sepertt dimitro —o- kresol dan lain-lain.

- genyawa turunan sulfur orgmuk sepersi klerofenildisulfon,

turEnan ticsianar dan fain-lain

L3, sifat dan Toksikologi Beberapa Jenis Insektisida (6)
inscklisids yarg banyak digunakan oleh petan: sagl ini untek
penangzulangan hama tanaman adalah inscktisida yvang disintesa dan
merupakan turunan senvawa orsanik vang paling banyak divusakan
adalah
2 Insekirsida klor orgamk |
sefak penemuun DOT di Swiss, inscktisida klor organik berkembang
sangal cepal, wmumnya insckusida inb mempunyai gugus vang
karakteristik seperti adanya atom karbon, klor, hidrogen dan kadang-
kadang atom oksigen. Termasuk sejumlab ikatan C-Cl, adanva rantai
karbon sikhik termasuk benzen vang bersifar adak polar, stabil,
mudah diserap ke dalam jaringan lemak dn memiliki sifat persisten
pada hogkungan dalam jangka wakiu vanp lama, Akibat keracunan
msekusida 10l menyebabkan pejala pada perangsansan sesunan
svaral pusat pada manusia. Keracunan it dapat juga terjadi melalw
periaiisan dan kult yang akan dipereepat bila adanva lemak
Beeracunan vang terjudi dapat berupa keracunan akul dan keracunan
kronik. Gejala keracuran akut amara Lun muntah, mencrel pusing,
lesu, tremor, kejang-kejang, pingsan dan jantung berhenn dimana
mula-mula pernatasan dipereepat dan kemudian mengalami depresi,
Gelaga keracuan kronik antara lam sakit kepala, karange nalsu makan,
lemah otot, tremor dan perasaan pelisab juga dapat memperting

akiivitas emaim mekrosoma! hets



b Insekusida fosfor orpanik
Sebahagian besar dari insektisida ini memiliki sitar racun vany sangzt
suat dibandingkan dengan insektisida klor organik, wtapi lehin cepal
terural setelah pemakaian dan oresidu tidak lerakumulast dalam
Jjaringan  lemak. Insektisida solonsan ind bekeriz dengan cara
menghambat cnzin kelin esterase sehingea asenl kolin ndak dapat
ditndrolisa. Keadaun ini menvebabkan terjadiva penumpukan asetl
kolin vang berlebihan sehinpen meraconi ubuh, Gujala pertam
dirasakan adalah rasa lemah, mual, mumah, sakit kepaly  dan
gangguan penglibatan (micsis). Keaduan dapat menjadi lebib parah
dan meningkat ke pereafasan, sehinpps pendertta mengalami scsak
nafes, larmgospasme  dan bronkotwiksi vang disertal  dengan
meningkatnys pengelusran air liur, rasd sakic di usus, meneret serta
mengeluarkan banyak keringat dan air maa, Gelaja pada susunan
urat syaraf dapal terjadi pada keracunan yang sanpst parah akibat
dosist tinggl  vang  meliput sangeuan keseimbangan  perakan,
kehilangan rellek, keadsan bingpung, sukar bicara, sera kujang-
kejang vang ditkoti dengan kelumpuhan dan koma, Kematian
brasanya  disebabkan karena kelumpuhan  olor pemafasan  dan
pengarah ferifer karena depresi.
¢ Insekusida karbamar

Insekbiside im0 bekera dengan carp penghambatan enzim kolin
csterase, tetapl berbeda dari insektisida fosfor orpanik vang dapat
pubin nermal dalam waktu vany lebih cepal dari pada penghambatan
kolin esterase fosfor organik vane hersifat irreversibel. Juga pejala-
zejala keracunan dapat ditemukan lebih cepat dari pada insektisida

fostor orpanik.

L4, Bebarapa Batas Pencemaran Insektisila
Menuent Depkes, Dijen Pemberantasan Penvakit Menular dan
Penyehatan Lingkungan Pemukiman tahen 1990 ada beberapn batas

pencemaran tnsekisida pada cabe



. Triflulomaoren 25% LE50 ) =3 uram / k

HILE Cabe vang Dianalisa (1)

aillutrin 51,3 g/l LS00 1140 mekp
Profenafos 300 g LD 50 : 338 mukg
Tiedikarh 75% P LD S0 1300 ma'ke
Metomil 215 &l CLDS0 1T mafke

. Protiofos 300 o LD 50 : 925 mp/ke

cMetidation 420 g/l : LI 30 - 25 maika

. Dan lain-lam

Tanaman cabe dapat lumbul dimana-mana baik di dataran rendah

maupun di daerab pengunungan tembuh ok d dacral berbaws [ailas

ataw Karne dan membutuhkan tanah vilng gembur, subur dan banvak

humus, Cabe banvak mengandung vitamin A, vitamin . mineral

Penyak:l-penyakit yang secing menyerang tanaman

il

Penyakit becak daun oleh Cercacpora sp

cane anlara lain

Dapat  diobati dengan menggunakan  fungisida bitertanol  dan

campuran karbendazm dan mankozeh.
Penyvakit antraknos © Colletotrichum capsici
Dapat  dicbati  dengan mengeunakan
karbendazim, mankozep dan zineh.

Fenyakit antraknas buah - Glocoaporium sp

fungisida

Canipuran

Dapat diobati denpan mengounakan insektisida meti] tiolanat,

Penyakit kutu daun ; Myzus persicae

Dapat diabati dengan menggunakan msektisida metidation.

LG Ekstraksi Residu Insektisida (2, 10, 12)

Untuk ekstraksi residu insekusida dari sampel digunzkan pelarue

vamy cocok tergantung dari macam residu sonsektisichs dan jenis dani

sempel yang akan dianalisa. Bahan-bahan vane digunakan untuk

ckstraks: dun pemurmian antara lain pelarul dan alat-ala) vang dipakai

harus benar-oenar bebas dari pengeangeu. Pelarut vane dipunakan barus



murni dan dihindarkan dari plastk, karet terutama sumbat atau penuinp
untuk mencepah terjadinya kentaminase Dalam mengekstras resido
nscklsida bahan-bahan asing vanp udak dikehendaki seperl plemen-
przmen, lemak dan bahan-behan alam lain vang terdapat dalam tanaman

cabe harus dimurnikan terlebih dahelu

L7, Kromatograli Gas (10, 12)

Kromatografi gas telah banvak digunakan karena mamiliki beberapa
zeuntungan i antaranya adaiab kepekaan dan ketelitian vang tinggi
gelinggza memungkinkan untuk menentukan kadzr zat yang relatif kecil,
whnik pengerjaan vanp sederhana serta cepat dibandingkan dengan

tekmik analisa lamnya

._ﬂ_lll t

ey

TETTOr TR SIS |
I

Gambar 1. Skema dari alat kromatografi gas

o demeid

L A

Keterangan oambar
= b =

I, Tabung benst oas peagangkul.

I

Pengatur aliran dan tekanan gas
2 Tempat menginjeksi sampel

4. Ealom

5. Detektor

b Recorder {pencatat)

=l

Termostat

Prinsip kerpe dare alal Kromagiografi gas adalah sampel diinjeksi ke
dalam injektor, aliran gas dan gas pengangkal akan membawa sainpel
yang telah teruaphkan masuk ke dalam kolom. Komponen-komponen dari

sampel akan terpisab di dalam kolom berdasarkan partisi kompanen

)



sampel diantara gas pengangiul dan Fase stationer vanyg didukung oleh
padatan pendukung Kemudian kompanen- -kompanen dac sampel akan
didetekst oleh detektordan sinyal dalam bentuk puncak akan dilasilkan

oleh pancatat.

IV, AMETODE PENELITIAN
8. Pempat Peneldsan |
1, Pasar Raya Padang
2. Laboeraturium Kesehatan Padang - 1. Gajah Mada Padung.
b. Adat dan Bahan
1, Alat-alat - Blender
- Alat Destulasi Vakum
- Kolom untuk kromatograf adsorbsi
- Lemart es
- Leman pengering
- Penangas air
- Salu set alat soklet
- aotuset kromataprati gas
- Rolom kromatoprafi gas dengan fasa werentu don lain-
Lair,

2. Bahan-bahan

Aselon poa (Merck)

setoniril poa (Merck)

- Dl-_Lll--1-'rp1l vlerck))

- Heksam poa (Merck)

- Florsil pa (Merck)

- Matrium klorida p.a {Merck)

- Matrium sulfal anhidral pa i Merck )

- Larutan standar inseklisida oreano-klorin | DOE,
DOT, Aldrin, Endosulfar dan Dieldnn,

- Laruan  standar inscktisida  oreanolostal

klorpirtfos dan penitrotion,
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Sampel : - Cabe giling halus vang diambil langsung dari penjual cabe

vang ada di Pasar Rava Padang, vang Bérdasarkan blok

vang aca i Pasar Bava Padang secara acak

Prosedur kerja

L,

I

Mempersizpkan baban-bahan vang dipakai -

- Pencocian MNorosil pada mesh tertenty dengan memakar alat
soklet selama 24 jam.

- Pengakuidfan Honisil di dalam oven pada temperates 130" selama
43 jam

- Pembuatan farutan pengelusi tertentu.

Ekstraksi

E30 pram sampel dikocok dengan 200 mi asclonitrl, liftrat dizaring

secara vakum melalui corong bunchner ke Tabu isap. Ukur valume

lillrat {8}, prndahkan ke corong pissh, kocek kuat denpan 100 m

petroleum eter. Tambahkan 10 mi lareian NaCl fenub dan 600 mi

nguades, kocok kuat-kual. Diamkan sampai terjadi dua [npizan

vang memisah, Lapisan bagian atas (1t petrofeum eter) diambi

dan dicuei dua kali dengan 100 m] aquades masing-masinenva,

sedangkan lapisan larutan yang & bawah (lapisan asetonisril vany

bereamypur air) dibuang. Filirat petroleum eter dinindahkan ke 2elas

ukur 100 ml; catat volume fillrat (Fy - Tambahkan 15 ETIM

Matrtum solfat anhideat dan kecok kust-kuar, kemudian filia:

dipekatkan sampai 12 m dempan zlal rotevapor, Tadi rumlab atay

berat sampel,

Ve ferefsiraig = sy —

O 1511 e I =

5 = berat sampel homogen vang ditimbang

F=%alume Aliral asetonitn] setelah ekatraks)

L= Valume total = kadar air dalam sempal = velume asetonitril untuk

ekstraksi - valume Loreks:



Pemurmian ekstralk

e 1
Felerangan
o
o Mgy
2. Florisi
o3 3. Llass-waool

Cranbae 2. Keamatoorafl kelen forisi

Uintuk pemurmian ekstra dipakai kolom kronnatograll dengan

ukuran 12 % 200 mm. Pada hagian bawah kelom diist dengan slass-

wool, ditekan hingga tdak terlalu padat, Kolom diisi denpan

fTorisil yang telah i aktifian sepanjang 10 em sambil pinggir

kalom di ketok perlaban-fahan.

Pada bagian atas Kelom ditambahkan natrium sulfar anhidrat

setinggr 2 cm,

d. Analisa residue insektisidz dengan kromatografi was ;

Insektisida klor organik (18)

Larutan siandar dari masing-masing jenis insektisida klor
orgamk di suntikkan dengan volume penyantikan 1-3 ul pada
alat kromatografl gas dengan penvuntikkan masing-masing
larutan sampel dengan volume 1-3 ),

Insektisida fosfor argamik (2. 10 12)

Larmtan standar dan masing-masing jenis insektisida Tostor
organtk di suntikkan dengan volume penyuntikkan ! ul padsa
alat kromatopgrafl gas denpan detelior fotometer nvala dan
meamaka Aler ¥ dan 8 berpantian, diikuti dengan penvanikan

sampel masing-masing 1 ul,



5. ldenulikasi dan Perhitungan Kadar
Identifikasi residu insekisida dapat  dilakukan demran  cara
membandingkan wakiu retensi antara sampel dan standar dan kadar
residu dapat di hitung dengan membandingkan luas area puncak dari
sampel  dan standar vang  disuntikkan  sebelum dan sesudal
kromatogran: dar larutan swmpel yang dianalisa, Kadar dani sampel
dapat di hitung dengan memazkai rumus -

Dimana | a =luas area dan sampel

e

Kodorzel = :
LU0Lf
a = luas aren dan sampel
b = Berat zat standar vang disuntikkan
¢ = Luas area dact standar
d = Berat sampe! vang terckstiraksi

¢ = Yolume akhir sumpel setelab pemurnian

Volume sampel vanye disunukkan

Contoh

Luas area sampel = 100 mm*

Luas anea standar = 500 mm”

Berat zar standar vang disuntikkan = 0.3 ne
Berat sampel vang terekstraksi = 25 gram
Wolume akhir sampel setelab pemurnian = 1 ml

Yolame sampel vang disuntikkan = 1 ul

LO0x0. 51 Q00

SR
Siknl3

Kadar.cal = = dng ! = 000450

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penclition vang telah dilakukan terhadap 10 sampel dari cabe wiling halus

-

lernacap residu msektisida temyata didapatkan bast] schagai berikut



Tabel 51 : lenis residu inscktisida dan kadar deteksi residu insekiisida vang

didapat
Jenis Hesidu | boadar Batas |
Sampel | ; . :
| Insektisida Deteksi Detelsi | Keterangan
| Yang Didapat . _
. i Fanithrotion 0,69- o 00E madkg ! Metewat balas
| ] ] ] )
- il | i : -
3, Fenizhroton L, 75 MO mgke - Melewan batas
| [
[ & : - I - .
: |
¥ = - | - | -
a. - - ' - I -
| o 5 s '
8 Ferithroton 38 | 0005 mpkye | Melewati batas
) 2 - - . .
10 - - - -

Laari tabel di atas wrnvata kadzar temingei dan pencemaran residu msekiisida
daerah fennhrotion 0,72 mgke pada sampel | dari 0,69 mo'ks pada sampsl 3
serta 008 mpkg pada sampel #  sedangkan 7 sampel lainnva bebas dari
pencemanan residu Insekrisida vang telah ditetzphan alek Depkes vaitu batas
detekst untuk jenis msektisida fenithrotion vaitu 0,005 m'ke. Hastl yang tinggi
ini mungkin disebabkan oleh ketidak whuan petani paga waktu PEngEUnaaEn
insektisida baik pada wakiu pertumbuhan cabe maupun pada wakiu akan dipanen
vang mana sengajy disemprotkan untuk mendapatkan hasil vane bagus keras dan
tidak lumak, Hal ini akan bisa membakavakan keschatan manusia karena bisa
mengakibatkan efek samping vang tidak ditnginkan pada konsumen, apalagl
pemakaiannya yang lerus menerus, walaupun demikian sangat diperlukan sekali
penyuluhan terhadap petani penanaman cabe giling halus, karena baganmanapun
produsen pembuat cabe piling i juga hars taho pula tentang  hal vang akan
merugikan masyarakat pengeuna cabe giling hales ing; oleh instans terkail

vustini A, 1996, welah meneliti lentang jenis inscktisida yang digunakan

pada cabe. dan tomat, termyata pacda Desa Sungai Jernih Babupaten  Agam
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didapatkan jenis insektisida yang digunakan adalah Curracton, Lanra DTT.
Tamaren dan Thiodan. Diantara jenis insektisida di atas yatu DOT sudah dilarang
penggunaannyi oleh instansi terkalt sejzk tahun 19800 Hal ol mungkin
disebabkan keudak tahoan mereka atau kurang mengerti tentang dampak yang

merugikan bagr pengaunaanaya vane dilarang penggunaannya,

VI BRESIMPULAN AN SARAN
6.1, Kesimpulan
Dari hasil penelinan vang telah dilakukan 16 sampel cabe aiting halus
yang beredar di Pasar Raya Padang, terhadap pencemaran residu
scktisidanya, temyats 7 sampel tidak terdapat pencemaran residu
msektisida sedangkan 3 sampel lainnya mengandung residy insektisida
dengan kadar deteksi yang inelowati batzs dani ketentuan Depkes R
vailu pada sampel dengan kadar 0.73 mg/kp, sampel 3 dengun kadar
0,69 mafkg, dan sampel 8 dengan kadar 0,58 me/ke, Hal ini akan dapasi
membahayakan kesehatan manusia apalasi pads pemakasan VEng terus

Menerus

6.2, SARAN
a) Perlunya peningkatan informast mengenat pesyuluhan tentang bahava
insektisida baik terbadap petani penanaman cabe atau sayuran lainnyva
maipun pada produsen pembuat cabe giling halus pada masvarakat luas
aleh instans terkait
by Perlunya dilakukan penclitian terhadap pencemaran insekiisida pada

tanaman sayur-sayuran lainnva.
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